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Abstrak 
Media MS (Murashige and Skoog) merupakan media dasar yang paling banyak digunakan 
dalam perbanyakan secara kultur in vitro dengan modifikasi komposisi atau penambahan bahan 
lain di dalamnya. Salah satu bahan adenda yang berpotensi untuk meningkatkan pertumbuhan 
dan perkembangan tanaman in vitro adalah arang aktif karena kemampuannya sebagai 
penyedia unsur hara bagi tanaman, adsorbsi zat toksik serta menghambat penggelapan media. 
Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan arang aktif pada komposisi 
media MS yang berbeda terhadap pertumbuhan anggrek Dendrobium secara in vitro ini 
dilaksanakan di Laboratorium Kultur Jaringan BPTP Sumatera Utara pada bulan April – 
September 2017. Penelitian disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) non faktorial 
dengan 4 taraf perlakuan meliputi media 1 MS (M0), media ½ MS (M1), media MS + charcoal 
(M2), dan media ½ MS + charcoal (M3) yang diulang sebanyak 5 kali. Data hasil penelitian 
dianalisis dengan ANOVA diikuti uji lanjut DMRT 95 %. Pemberian arang aktif pada media 
kultur mendukung pertumbuhan tinggi planlet, berat planlet, dan pertambahan tunas namun 
tidak mendukung pertumbuhan lebar daun dan panjang daun 
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Pendahuluan 
 Anggrek merupakan salah satu tanaman hias unggulan Indonesia yang permintaan 
pasarnya meningkat akibat adanya perubahan tren dan gaya hidup baru di kalangan masyarakat 
akibat dampak WFH semasa pandemik COVID-19 sejak awal tahun 2020 (Gunawan dan 
Pasaribu, 2021). Keanekaragaman spesies anggrek yang melimpah menjadikan Indonesia 
sebagai salah satu negara tujuan para kolektor anggrek baik dari dalam maupun luar negeri. 
Fandani et al (2018), menyebutkan bahwa Indonesia merupakan negara penyimpan kekayaan 
plasma nutfah anggrek terbesar dunia dimana 23,07 % spesies anggrek dunia terdapat di 
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Indonesia. Salah satu jenis anggrek yang favorit bagi pecinta anggrek dan dibudidayakan secara 
luas di Indonesia adalah anggrek Dendrobium sp. Berbagai kelebihan yang dimilikinya antara 
lain yaitu tahan beradaptasi pada berbagai kondisi lingkungan tumbuh, karakteristik bunga 
tahan lama dan tidak mudah gugur, bentuk dan warna bunga bervariasi serta mudah dikepak 
sebagai bunga potong (Tuhuteru et al, 2012).  
Tindakan antisipasi oleh Kementerian Pertanian untuk menghindari kekurangan  dan 
memenuhi peningkatan permintaan adalah dengan menetapkan sasaran produksi anggrek 
tahunan yang lebih tinggi dibanding nilai proyeksi produksinya. Hal tersebut dapat dilihat pada 
data Pusdatin Kementan (2015) yaitu bahwa rerata pertumbuhan sasaran produksi  anggrek 
Kementan periode 2015 – 2019 lebih tinggi 0,93 % dibandingkan proyeksi produksinya dengan 
perbedaan produksi antara keduanya per tahun berkisar antara 1.218.321 – 4.324.626 tangkai. 
Upaya pencapaian sasaran produksi tersebut menuntut suatu teknologi perbanyakan yang tepat 
seperti perbanyakan non konvensional kultur in vitro. Keberhasilan perkecambahan biji 
anggrek secara in vitro sangat tinggi. Hal ini disebabkan karakter morfologi biji seperti ukuran 
embrio yang sangat kecil dan kisaran jumlah endosperm sebagai sumber cadangan makanan 
yang sedikit bahkan tidak ada menjadikan perkecambahan anggrek secara alami menjadi sulit 
(Ferziana, 2013). Selain manfaat di atas, perbanyakan secara kultur in vitro juga memiliki 
beberapa kelebihan seperti menghasilkan bibit sehat dan seragam dalam jumlah banyak dan 
waktu relatif singkat, dapat dilakukan sepanjang tahun pada tempat yang sempit (Heriansyah 
et al, 2014), minimalisir bahan tanam dan mengurangi resiko kelangkaan spesies anggrek 
tertentu.  
Media dengan kandungan unsur hara lengkap yang sesuai dengan kebutuhan calon 
tanaman merupakan salah satu faktor utama dalam perbanyakan tanaman in vitro karena akan 
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan eksplan atau bibit yang diproduksi. 
Media MS (Murashige and Skoog) merupakan media paling umum digunakan untuk 
perbanyakan anggrek secara kultur in vitro dengan pemberian komposisi baik penuh maupun 
penurunan atau peningkatan. Setiawati et al (2018) dalam penelitiannya menghasilkan bahwa 
penurunan komposisi media MS sebesar 25 – 50 % menghasilkan pertumbuhan yang lebih baik  
terhadap semua parameter yang diamati. Selain itu, persentasi tumbuh, jumlah dan tinggi tunas 
anggrek Cymbidium secara umum lebih tinggi pada media ¼ dan ½ MS dibanding 1 MS 
(Pratama dan Nilahayati, 2018).  
Selain media dasar tersebut, bahan lain seperti arang aktif juga banyak ditambahkan ke 
dalam media kultur in vitro karena kemampuannya dalam meningkatkan pertumbuhan dan 
perkembangan sel tanaman. Arang aktif sendiri yaitu arang yang telah diaktivasi secara fisik 
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atau kimia (Pari et al, 2006) berdaya adsorbsi tinggi terhadap kation, anion, dan molekul 
senyawa anorganik dan organik dalam bentuk gas atau cair (Lempang, 2014). Thomas, T.D. 
(2008), menyebutkan bahwa arang aktif ini berperan penting dalam perkecambahan biji dan 
pembungaan tanaman anggrek, merangsang perakaran, pembentukan umbi, pemanjangan 
batang, penyediaan hara, penyerapan vitamin, ion logam dan ZPT, serta penghambatan 
perubahan dan penggelapan media kultur. Penambahan arang aktif 2 g/l pada media kultur in 
vitro Dendrobium taurulinum J. J. Smith menghasilkan persentase perkecambahan lebih tinggi 
hingga 18,12% (Nurfadilah, 2015) serta panjang dan lebar daun masing-masing hingga 55 dan 
65 % dibandingkan tanpa penambahan arang aktif (Ferziana dan Erfa, 2013). 
Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan suatu penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh penambahan arang aktif pada komposisi media MS yang berbeda 
terhadap pertumbuhan anggrek Dendrobium secara in vitro, sehingga dapat menjadi media 
alternatif kultur in vitro bagi pertumbuhan anggrek. 
 
Metodologi 
 Penelitian dilakukan di Laboratorium Kultur Jaringan BPTP Sumatera Utara pada bulan 
April sampai September 2017. Bahan-bahan yang digunakan adalah protokorm anggrek 
Dendrobium; bahan media tanam seperti agar-agar, unsur hara makro dan mikro dalam media 
MS, charcoal, gula, Zat Pengatur Tumbuh yaitu IAA dan BAP; bahan pendukung lainnya 
seperti alkohol 30% dan 90%, aquadest steril, spiritus, plastik penutup botol, karet gelang, label 
nama, dan bahan-bahan pendukung lainnya. Alat-alat yang digunakan adalah Laminar Air 
Flow, autoclave, timbangan analitik, erlenmeyer, gelas ukur, petridis, scapel, pH meter, botol 
kultur, serta bahan pendukung penelitian lainnya. 
Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap non faktorial dengan 5 
ulangan. Perlakuan penelitian antara lain: media MS (kontrol), media ½ MS (M1), media MS 
dan charcoal (M2), media ½ MS dan charcoal (M3). Analisis data penelitian menggunakan 
software IBM SPSS Statistik Versi 21 dengan metode Analisis Ragam (ANOVA) dan uji lanjut 
Duncan (DMRT) 5%. 
Media kultur dasar yang digunakan adalah media MS dan dimodifikasi menjadi beberapa 
bagian media perlakuan. Charcoal yang digunakan sebanyak 2 gram/liter media kultur yang 
dimasukkan di media perlakuan charcoal. Tunas anggrek diinisiasi ke dalam setiap media 
perlakuan sebanyak 3 tunas/botol di Laminar Air Flow. Pengamatan parameter dilakukan 
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setelah umur anggrek 4 bulan dimana daun-daun sudah membuka sempurna. Pengamatan yang 
dilakukan adalah tinggi tanaman, lebar daun, panjang daun, pertambahan tunas, berat planlet.  
 
Hasil dan Pembahasan 
 Hasil analisis data penelitian pada Tabel 1 menunjukkan bahwa komposisi media 
dengan penambahan arang aktif berpengaruh signifikan terhadap tinggi planlet, pertambahan 
tunas dan berat planlet tetapi tidak berpengaruh signifikan terhadap lebar dan panjang daun. 
Berdasarkan nilai rerata pertumbuhan tanaman anggrek pada Tabel 1, disimpulkan bahwa 
secara umum penambahan arang aktif pada media MS memberikan nilai rerata pertumbuhan 
yang lebih tinggi dibandingkan tanpa penambahan arang aktif. 
 












(cm) (cm) (cm) (buah) (gram) 
1 MS 1.49 a 0.245 a 0.96 a 6.4 a 1.74 c 
1/2 MS 1.62 ab 0.245 a 0.93 a 6.4 a 0.99 a 
1 MS + arang aktif 1.81 b 0.247 a 1.17 a 8.0 b 1.40 b 
1/2 MS + arang aktif 1.84 b 0.284 a 1.08 a 6.8 a 1.06 a 
Keterangan: nilai pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji 
DMRT pada taraf nyata 0,05. 
 
Rerata tinggi planlet pada Tabel 1 menunjukkan bahwa tinggi tanaman terendah dan 
tertinggi masing-masing terdapat pada perlakuan media 1 MS dan ½ MS + arang aktif. Meski 
tidak berbeda signifikan, nilai rata-rata tinggi tanaman pada media ½ MS lebih besar 
dibandingkan nilai rerata tinggi tanaman pada media 1 MS. Pola serupa diperlihatkan pada 
nilai rerata tinggi tanaman antara perlakuan media ½ MS + arang aktif dan media 1 MS + arang 
aktif yaitu lebih besar namun tidak berbeda signifikan. Hal tersebut mengindikasikan bahwa 
media ½ MS mampu memberikan rerata tinggi tanaman yang lebih besar dibandingkan dengan 
media 1 MS. Sehingga dengan kebutuhan setengah komposisi MS dan penambahan arang aktif 
sudah mampu berkontribusi positif terhadap parameter tinggi planlet.. Hasil tersebut didukung 
oleh pernyataan Pratama dan Nilahayati (2018) yaitu bahwa pengurangan komposisi pada 
media ½ MS hingga ¼ MS masih mampu menopang pertumbuhan tanaman in vitro karena 
adanya hormon endogen pada eksplan yang mendukung ketersediaan unsur hara makro dan 
mikro pada media yang dikurangi komposisinya sehingga tetap berpengaruh terhadap 
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pertumbuhan tanaman. Pemberian hara makro yang rendah masih memberikan dampak positif 
terhadap pertumbuhan tanaman (Goerge, 1996). 
Hasil analisis Tabel 1 bahwa semua kombinasi perlakuan tidak berpengaruh terhadap 
parameter lebar dan panjang daun. Rerata lebar daun yang tinggi terdapat pada perlakuan ½ 
MS + arang aktif, sedangkan yang terendah terdapat pada 1 MS serta ½ MS. Hal ini 
mengindikasikan bahwa media yang ditambah arang aktif diduga dapat memenuhi kebutuhan 
hara tanaman. Rerata panjang daun menunjukkan bahwa perlakuan media 1 MS baik tanpa atau 
adanya penambahan arang aktif memberikan nilai panjang daun yang lebih tinggi dibandingkan 
media ½ MS dengan atau tanpa arang aktif. Penelitian Mardhikasari et al (2020) 
memperlihatkan hal serupa yaitu bahwa media 1 MS mampu memberikan nilai yang lebih 
tinggi terhadap panjang tajuk, daun, dan akar serta jumlah akar karena kelengkapan kandungan 
makro dan mikronutrien serta vitaminnya yang lengkap dan seimbang guna mendukung 
kebutuhan nutrisi tanaman. 
Tunas merupakan proliferasi massa jaringan belum terdiferensiasi yang pembetukannya 
menjadi salah satu indikator keberhasilan kultur jaringan (Akbar et al, 2017).  Hasil analisis 
lanjut terhadap parameter jumlah tunas menunjukkan bahwa rerata jumlah tunas pada 
perlakuan media 1 MS, ½ MS, dan ½ MS + arang aktif tidak berbeda signifikan tetapi nilai 
ketiganya berbeda signifikan dengan perlakuan media 1 MS + arang aktif yang menghasilkan 
jumlah rerata tunas terbanyak (Tabel 1). Data menunjukkan bahwa aplikasi arang aktif pada 
media memberikan nilai yang lebih tinggi dibanding tanpa aplikasi arang aktif terutama pada 
media 1 MS. Kemampuan arang aktif untuk mengabsorbsi senyawa inhibitor hasil sekresi 
planlet dan senyawa toksik serta stabilisasi pH media (Heriansyah et al, 2014) berkontribusi 
terhadap peningkatan jumlah tunas pada penelitian ini.  
Tabel 1 memperlihatkan bahwa rerata berat planlet pada perlakuan media ½ MS tidak 
berbeda signifikan dengan perlakuan media ½ MS + arang aktif tetapi berbeda signifikan 
dengan perlakuan media 1 MS dan 1 MS + arang aktif yang keduanya memiliki nilai saling 
berbeda signifikan. Berdasarkan data tersebut, lebih lanjut dapat disimpulkan bahwa 
penambahan arang aktif tidak memberikan rerata berat planlet lebih tinggi. Aplikasi arang aktif 
memberikan pengaruh berbeda tergantung pada stadia pertumbuhan tanaman in vitro, pengaruh 
negatif ditemukan pada masa pengecambahan biji Phalaenopsis hibrida yang ditunjukkan 
dengan menurun drastisnya jumlah protokorm yang diproduksi namun berpengaruh positif 
pada stadia pembibitan (seedling) dengan peningkatan beberapa parameter pertumbuhan 
seperti tinggi tanaman (Yusnita dan Handayani, 2011) yang juga ditunjukkan pada penelitian 
ini. Yusnita dan Handayani (2011) menjelaskan bahwa adsorbsi non selektif pada media oleh 
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arang aktif mampu meminimalisir ketersediaan nutrisi dan energi sehingga mengganggu 
perkecambahan tanaman terutama yang bijinya tidak memiliki cadangan makanan sedangkan 
pada masa pembibitan (seedling) arang aktif berperan mengurangi senyawa-senyawa toksik 
hasil metabolisme bibit. 
 
Kesimpulan 
 Komposisi media tanam berpengaruh terhadap peningkatan tinggi planlet, jumlah 
tunas, dan berat planlet, tetapi tidak mendukung terhadap pertumbuhan lebar dan panjang daun. 
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